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ABSTRACT
Peningkatan kesehatan reproduksi remaja di Indonesia masih membutuhkan perhatian
besar, khususnya terkait pencegahan perilaku berisiko dan peningkatan praktik
personal hygiene organ reproduksi remaja. Khususnya di Provinsi Aceh, perilaku
berisiko yang dilakukan remaja seperti pacaran, menonton video porno, dan
berhubungan seks diluar nikah dapat dikenakan hukuman berat dalam syariat islam.
Untuk itu perlu dilakukan berbagai upaya untuk mencegah remaja melakukan
perilaku berisiko dan meningkatkan praktik personal hygiene. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor- faktor yang berhubungan dengan perilaku pemeliharan
kesehatan reproduksi pada remaja di Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar.
Penelitian ini berdesain deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional.
Sampel penelitian ini berjumlah 128 remaja yang dipilih dengan teknik cluster
sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner self-report, dan
dianalisis dengan uji korelasi Pearsonâ€™s Product Moment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara faktor perilaku
sebelumnya (P-value 0,000 ), faktor personal (P-value 0,025), faktor kognisi (P-value
0,000), faktor afeksi (P-value 0,026), komitmen (P-value 0,000), kekuatan individu
(P-value 0,000), dan pemberdayaan (P-value 0,000) dengan pemeliharan kesehatan
reproduksi pada remaja di Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar.
Berdasarkan hasil penelitian ini, direkomendasikan pada pihak sekolah agar dapat
meningkatkan perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi remaja dengan melakukan
deteksi dini perilaku berisiko dan menjalani program kesehatan peduli remaja
(PKPR) di sekolah. Selain itu petugas pelayanan kesehatan di komunitas dapat
mengembangkan program promosi kesehatan reproduksi remaja yang responsif.
